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ABSTRAK
Rendahnya kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar di Indonesia menjadi latar
belakang masalah krusial yang menuntut inovasi pembelajaran. Perkembangan teknologi
digital menawarkan solusi melalui media interaktif, namun pemanfaatannya belum optimal.
Penelitian ini berfokus menganalisis peran dan strategi optimalisasi media digital interaktif,
seperti aplikasi berbasis permainan, buku digital, dan video animasi, untuk meningkatkan
literasi membaca siswa sekolah dasar. Tahapan penting penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif di sekolah dasar yang telah menerapkan literasi digital. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif terhadap guru dan siswa kelas IV-V, serta
studi dokumentasi RPP dan laporan kegiatan. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia serta divalidasi melalui triangulasi. Temuan
utama menunjukkan bahwa media digital interaktif terbukti efektif meningkatkan minat baca
dan pemahaman isi teks siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi
melalui fitur gamifikasi. Temuan kunci lainnya adalah implementasi ini masih terkendala
keterbatasan perangkat, jaringan, dan kesiapan guru. Disimpulkan bahwa media digital
interaktif berpotensi besar menjadi solusi peningkatan literasi membaca, namun
optimalisasinya memerlukan dukungan infrastruktur dan pendampingan guru yang
komprehensif.
Kata Kunci: Media Digital Interaktif, Literasi Membaca, Anak Sekolah Dasar, Gamifikasi,
Pembelajaran Kreatif

ABSTRACT

The low reading literacy skills of elementary school students in Indonesia are a crucial problem
that demands learning innovation. The development of digital technology offers solutions
through interactive media, but its utilization is not yet optimal. This study focuses on analyzing
the role and optimization strategies of interactive digital media, such as game-based
applications, digital books, and animated videos, to improve elementary school students'
reading literacy. The key stages of this research used a descriptive qualitative approach in
elementary schools that have implemented digital literacy. Data were collected through in-depth
interviews, participatory observations of teachers and students in grades 4-5, and
documentation studies of lesson plans and activity reports. The data were then analyzed using
the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia and validated through triangulation.
The main findings indicate that interactive digital media has proven effective in significantly
increasing students' reading interest and comprehension of text content. Students become more
active and motivated through gamification features. Another key finding is that this
implementation is still hampered by limited devices, networks, and teacher readiness. It is
concluded that interactive digital media has great potential as a solution to improving reading
literacy, but its optimization requires comprehensive infrastructure support and teacher
mentoring.
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PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan salah satu kompetensi mendasar yang esensial dan
menjadi penentu utama keberhasilan peserta didik dalam memahami serta menguasai berbagai
bidang ilmu pengetahuan (Fitriyani & Nugroho, 2022). Kemampuan ini bukan sekadar proses
teknis mengeja atau merangkai kata, melainkan sebuah proses kognitif kompleks untuk
memahami, menafsirkan, dan merefleksikan makna dari teks. Penguasaan literasi yang kuat
sejak usia dini idealnya menjadi fondasi penting bagi perkembangan kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah yang adaptif, serta pembentukan karakter sebagai pembelajar
sepanjang hayat (Asmayawati & Masliati, 2025). Individu yang literat cenderung lebih mampu
berpartisipasi dalam kehidupan sosial, mengambil keputusan yang lebih baik, dan beradaptasi
dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu, memastikan setiap anak memiliki kemampuan literasi
yang mumpuni adalah investasi fundamental bagi kemajuan bangsa.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara
idealisme tersebut dengan realitas capaian siswa di Indonesia. Berbagai survei dan pemetaan
nasional maupun internasional secara konsisten menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa
sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah dan perlu perhatian serius (Adnyana et al.,
2020). Kesenjangan ini juga erat kaitannya dengan optimalisasi pembelajaran bahasa Indonesia,
yang seharusnya menjadi wahana utama pengembangan literasi (Alfin, 2018). Pembelajaran
bahasa Indonesia yang ideal perlu dioptimalkan agar tidak hanya mengajarkan tata bahasa,
tetapi secara eksplisit mengembangkan kemampuan literasi dan daya berpikir kritis siswa
(Aryani & Hadi, 2025). Rendahnya capaian ini menuntut adanya upaya optimalisasi yang
sistematis dan inovatif melalui penerapan pendekatan, media, serta strategi pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik dan perkembangan zaman (Latief et al., 2025).

Perkembangan teknologi digital yang masif dalam satu dekade terakhir sejatinya
menghadirkan peluang besar sekaligus solusi potensial untuk meningkatkan kualitas literasi
membaca di sekolah dasar (Wasilah et al., 2025). Penggunaan media pembelajaran digital
terbukti mampu menstimulasi pemahaman membaca dengan cara yang lebih efektif
dibandingkan media konvensional. Teknologi digital memungkinkan pengenalan lingkungan
belajar yang lebih menarik, kaya akan visual, dan kontekstual bagi anak-anak (Fahmiyah et al.,
2025). Lebih jauh, media digital interaktif seperti buku digital (e-book) yang dilengkapi audio
dan video, serta aplikasi berbasis multimedia, mampu menciptakan suasana belajar yang
inovatif dan sangat menyenangkan bagi siswa sekolah dasar (Kamila et al., 2024). Pemanfaatan
media digital secara optimal terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini
secara signifikan, terutama karena anak-anak di era ini jauh lebih tertarik dengan bentuk visual
dan interaktif yang ditawarkan (Sari & Salehudin, 2024).

Optimalisasi media digital interaktif pada dasarnya merupakan sebuah proses untuk
memaksimalkan potensi teknologi digital agar mampu memberikan pengalaman belajar yang
partisipatif, adaptif terhadap kecepatan belajar siswa, dan bermakna (Ashila et al., 2024).
Berbeda dengan media digital statis (seperti teks di layar), media interaktif secara aktif
menggabungkan berbagai unsur seperti teks, gambar, suara, animasi, dan yang terpenting,
interaksi langsung (Indartiwi, 2020). Kombinasi ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proses membaca dan membangun pemahaman atas makna bacaan. Melalui fitur-fitur interaktif
seperti quiz singkat di akhir cerita, narasi audio yang bisa diulang, atau animasi tokoh cerita
yang merespons sentuhan, anak tidak lagi hanya membaca secara pasif. Mereka terlibat
langsung dalam proses berpikir, menjawab, dan merefleksi isi bacaan (Langi & Setyaningtyas,
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2022). Dengan demikian, literasi membaca tidak lagi menjadi kegiatan kognitif murni, tetapi
juga melibatkan aspek afektif dan motorik yang dapat menumbuhkan minat serta kebiasaan
membaca sejak dini (Albani & Islam, 2021).

Selain media digital interaktif, strategi pembelajaran berbasis permainan (game) juga
telah muncul sebagai alternatif yang sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan literasi siswa (Habibi et al., 2025). Ditegaskan bahwa pembelajaran interaktif
berbasis permainan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara drastis serta memperkuat
pemahaman membaca mereka melalui tantangan yang menyenangkan (Nurhayati & Ningsih,
2025). Dalam konteks yang lebih luas, literasi digital itu sendiri perlu dieksplorasi secara
mendalam dalam pembelajaran di sekolah dasar. Tujuannya agar siswa tidak hanya menjadi
pengguna pasif teknologi, tetapi juga mampu berpikir kritis dan kreatif melalui pemanfaatannya
(Arifin et al., 2024; Andriyani et al., 2024). Literasi digital bukan hanya tentang kemampuan
menggunakan gawai (Amalia, 2023), melainkan kemampuan memahami, menganalisis, dan
memanfaatkan informasi secara bertanggung jawab (Ikhlas & Suyanta, 2024). Pemanfaatan
media digital di PAUD juga terbukti menstimulus kemampuan literasi dasar (Ngulwiyah &
Hasanah, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi penting dalam upaya
optimalisasi literasi. Beberapa studi berfokus pada pendekatan konvensional yang masih
relevan, seperti efektivitas metode bercerita di kelas rendah untuk meningkatkan pemahaman
membaca (Hadi, 2023). Studi lain berfokus pada media non-digital atau semi-digital, seperti
pengembangan media big book yang terbukti menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan
pembelajaran literasi membaca di kelas rendah, baik di sekolah dasar maupun madrasah
ibtidaiyah (Yasin, 2022; Idhartono, 2022). Ada pula penelitian yang berfokus pada optimalisasi
literasi baca tulis di kelas tinggi untuk mengatasi kesulitan membaca yang masih dialami
sebagian siswa. Bahkan dalam konteks pembelajaran daring, peran pembelajaran digital sangat
disorot untuk meningkatkan literasi membaca dan menulis (Mohammad & Indra, 2025).
Integrasi media digital dalam literasi sastra anak juga menjadi inovasi penting untuk
memperkaya pengalaman membaca (Hatima, 2025).

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian sebelumnya telah banyak berkontribusi, baik
melalui media digital umum, buku interaktif, maupun pendekatan konvensional seperti
bercerita dan penggunaan big book (Gea et al., 2024; Aulia et al., 2023). Namun, di sinilah letak
kesenjangan penelitian (research gap) yang coba diisi oleh studi ini. Sebagian besar penelitian
tentang literasi membaca yang ada di Indonesia lebih banyak menyoroti penggunaan media
digital secara umum (Nuryati et al., 2025), tanpa menggali secara spesifik efektivitas dan
implementasi media digital interaktif dalam konteks siswa sekolah dasar. Kajian yang secara
khusus mengintegrasikan aspek interaktivitas teknis, keterlibatan emosional siswa selama
menggunakan media tersebut, serta dampaknya secara terukur terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman, masih sangat terbatas (Munggaran & Anisah, 2024). Oleh
karena itu, optimalisasi media digital interaktif menjadi langkah strategis yang inovatif untuk
memperkuat kemampuan literasi membaca secara menyeluruh (Sari et al., 2025). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran spesifik media digital interaktif tersebut dalam
meningkatkan literasi membaca, serta merumuskan strategi implementasinya di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam fenomena penggunaan media digital interaktif dalam meningkatkan literasi
membaca siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penggalian
makna, persepsi, serta pengalaman langsung dari guru dan siswa dalam konteks pembelajaran
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literasi digital, sejalan dengan tren penelitian terkini yang menekankan eksplorasi makna dan
praktik sosial pendidikan berbasis teknologi. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive di
sebuah sekolah dasar negeri di wilayah perkotaan yang telah menerapkan pembelajaran
berbasis media digital interaktif dan memiliki fasilitas teknologi memadai. Subjek penelitian
meliputi guru kelas IV dan V, siswa yang terlibat dalam kegiatan literasi digital, serta kepala
sekolah. Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dari wawancara dan observasi, serta
data sekunder dari dokumen sekolah seperti RPP, laporan kegiatan, dan dokumentasi visual.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam untuk
mengetahui persepsi mengenai efektivitas, kendala, dan dampak media digital; observasi
partisipatif untuk mengamati proses pembelajaran menggunakan aplikasi edukatif dan platform
daring; serta dokumentasi untuk memperoleh data pendukung.

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model interaktif yang dikembangkan oleh
Miles, Huberman, dan Saldafia, yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data melibatkan proses seleksi dan pemusatan
perhatian pada informasi yang relevan dengan fokus penelitian, seperti pola penggunaan media
digital, respons siswa terhadap media tersebut, serta identifikasi faktor penghambat dan
pendukung dalam implementasinya. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk uraian naratif yang terstruktur untuk menggambarkan temuan lapangan secara
komprehensif. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan menghubungkan hasil
analisis dengan teori-teori yang relevan mengenai literasi digital dan media pembelajaran
interaktif. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi dari guru, siswa, dan kepala sekolah, serta triangulasi
metode dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu,
dilakukan juga member check untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan
pandangan informan.

Sebelum pelaksanaan penelitian, prinsip-prinsip etika penelitian diterapkan dengan
memberikan penjelasan lengkap kepada pihak sekolah dan seluruh partisipan mengenai tujuan
serta manfaat penelitian. Informed consent menjadi prioritas, di mana setiap informan diberikan
kebebasan penuh untuk menyetujui atau menolak keterlibatan mereka tanpa paksaan.
Kerahasiaan identitas informan dijaga ketat dengan menggunakan inisial atau kode tertentu
dalam seluruh pencatatan dan pelaporan data untuk mencegah penyalahgunaan informasi
(Sanjaya, 2024). Prosedur ini memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan menghormati
hak-hak partisipan dan mematuhi standar etika akademik. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah mengenai peran media digital interaktif dalam meningkatkan literasi membaca
siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Implementasi Media Digital Interaktif dalam Pembelajaran Membaca

Pilihan untuk menerapkan media digital interaktif didasarkan pada kebutuhan mendesak
untuk menstimulasi minat baca siswa di kelas awal. Media ini dipilih karena keunggulannya
yang multi-sensorik, menggabungkan fitur animasi yang hidup, efek suara yang imersif, dan
tampilan visual yang sangat menarik. Pendekatan ini dirancang untuk mengubah persepsi siswa
terhadap kegiatan membaca dari tugas yang monoton menjadi aktivitas yang menyenangkan.
Observasi awal di kelas menunjukkan perbedaan yang sangat tajam dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional berbasis buku teks. Ketika dihadapkan pada media digital, siswa
menunjukkan tingkat antusiasme yang jauh lebih tinggi. Misalnya, dalam kegiatan membaca
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cerita interaktif, siswa tidak hanya pasif menerima teks, tetapi juga terlibat aktif dengan
merespons kuis digital yang terintegrasi langsung ke dalam aplikasi. Penggunaan elemen
permainan sederhana dalam kuis tersebut juga terbukti efektif meningkatkan fokus dan atensi
siswa terhadap materi yang sedang dibaca.

Observasi di kelas secara konsisten menunjukkan bahwa siswa menjadi jauh lebih aktif
berpartisipasi selama sesi membaca digital. Mereka tidak lagi hanya duduk diam
mendengarkan, tetapi proaktif berdiskusi dan berinteraksi dengan konten. Untuk memperkuat
pemahaman, guru mengintegrasikan aktivitas reflektif yang kreatif, seperti kegiatan story
retelling atau menceritakan kembali isi bacaan. Siswa didorong untuk menggunakan gambar-
gambar digital atau membuat alur cerita visual sederhana menggunakan perangkat lunak yang
tersedia. Pendekatan ini terbukti sangat berkontribusi terhadap penguatan aspek pemahaman
dan interpretasi teks. Visualisasi cerita membantu siswa, terutama di kelas awal, untuk lebih
mudah memahami makna bacaan yang abstrak, mengidentifikasi urutan peristiwa, dan
menangkap emosi karakter. Media interaktif ini berhasil menjembatani kesenjangan antara
membaca teknis dan pemahaman makna, sekaligus melatih keterampilan siswa dalam
mengorganisasi ide secara runtut.

B. Dampak Penerapan Media terhadap Peningkatan Kompetensi Literasi

Peningkatan kemampuan literasi membaca siswa paling jelas terlihat dari indikator
minat membaca. Berdasarkan wawancara mendalam, sebagian besar guru menyatakan bahwa
setelah penerapan media digital interaktif selama beberapa bulan, terjadi lonjakan minat baca
yang sangat signifikan. Perubahan perilaku ini sangat kentara. Siswa yang sebelumnya
dikategorikan pasif dan kurang aktif dalam kegiatan membaca di perpustakaan, kini mulai
menunjukkan ketertarikan yang tulus. Mereka secara sukarela mengikuti kegiatan membaca
digital di kelas dan menunjukkan antusiasme. Fenomena yang lebih menggembirakan adalah
munculnya kemandirian dalam proses literasi; banyak siswa yang dilaporkan mengulang
kembali bacaan interaktif tersebut di rumah melalui perangkat pribadi mereka. Pembelajaran
digital ini berhasil memperluas akses siswa terhadap sumber bacaan yang jauh lebih bervariasi
dan menarik, memicu rasa ingin tahu yang sebelumnya tidak terstimulasi oleh buku teks biasa,
dan menciptakan pergeseran dari keterpaksaan membaca menjadi kesenangan membaca.

Selain peningkatan minat, data observasi juga memperlihatkan adanya perbaikan yang
nyata pada hasil evaluasi membaca siswa. Peningkatan ini tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi
juga kualitatif dalam hal kedalaman pemahaman. Siswa menunjukkan kemudahan yang lebih
besar dalam mengidentifikasi ide pokok atau gagasan utama dari sebuah bacaan digital. Mereka
juga lebih terampil dalam mengenali struktur teks sederhana, seperti membedakan awal, tengah,
dan akhir cerita. Kemampuan yang paling menonjol peningkatannya adalah kemampuan untuk
menghubungkan isi teks dengan pengalaman pribadi mereka. Media digital yang interaktif dan
relevan dengan dunia mereka memudahkan siswa untuk melakukan koneksi personal, yang
merupakan inti dari pemahaman membaca. Hal ini membuktikan bahwa media digital interaktif
bukan hanya sekadar alat yang menarik secara visual, tetapi juga merupakan instrumen yang
efektif dalam memperkuat kompetensi literasi fungsional yang esensial bagi siswa sekolah
dasar.

C. Tantangan Pelaksanaan dan Strategi Optimalisasi di Lapangan

Meskipun hasil implementasi menunjukkan dampak positif yang signifikan, penelitian
ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan substansial di lapangan yang menghambat
optimalisasi. Tantangan utama yang paling sering disuarakan oleh para guru adalah
keterbatasan infrastruktur dasar. Hal ini mencakup jumlah perangkat digital yang belum
memadai di sekolah, sehingga penerapan sistem rotasi atau pembelajaran kelompok menjadi
satu-satunya pilihan, yang terkadang kurang ideal. Selain itu, masalah klasik berupa koneksi
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internet yang belum stabil di beberapa area sekolah seringkali mengganggu kelancaran proses
pembelajaran, terutama saat mengakses konten berbasis daring. Namun, tantangan yang tidak
kalah penting adalah faktor sumber daya manusia. Kemampuan guru dalam mengoperasikan
dan mengintegrasikan media digital ke dalam kurikulum masih sangat bervariasi. Sebagian guru
merasa perlu adanya pelatihan tambahan yang lebih intensif agar dapat memanfaatkan potensi
penuh media digital secara maksimal.

Menyadari berbagai kendala tersebut, sekolah mulai menerapkan beberapa strategi
mitigasi yang sistematis. Untuk mengatasi kesenjangan kemampuan guru, sekolah mulai
mengagendakan program pendampingan guru secara berkala. Sesi-ini dirancang sebagai
lokakarya praktis di mana guru dapat saling berbagi praktik baik dan memecahkan masalah
teknis secara kolaboratif, dipandu oleh rekan yang lebih ahli. Selain itu, sekolah juga
meluncurkan program kelas literasi digital bagi siswa. Program ini bertujuan agar siswa tidak
hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga terbiasa menggunakan perangkat digital dengan
bijak, aman, dan produktif. Dukungan penuh dari kebijakan kepala sekolah dalam
penganggaran dan penjadwalan menjadi faktor kunci. Pada akhirnya, disadari bahwa
optimalisasi media digital ini hanya dapat berjalan efektif jika ada kolaborasi yang kuat dan
berkelanjutan antara guru, pimpinan sekolah, dan keterlibatan aktif orang tua dalam
membangun budaya literasi digital yang sehat.

Pembahasan

Penerapan media digital interaktif didasarkan pada kebutuhan untuk menstimulasi
kegiatan membaca (Pasos et al., 2024). Media ini dipilih karena keunggulan multi-sensorik,
menggabungkan animasi, suara, dan visual yang menarik untuk mengubah persepsi membaca
dari monoton menjadi menyenangkan (Marcela & Nasution, 2025). Observasi mengkonfirmasi
bahwa siswa menunjukkan partisipasi yang jauh lebih aktif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional berbasis buku teks (Rakhman et al., 2024). Siswa tidak lagi pasif, melainkan
terlibat dalam respons kuis digital yang terintegrasi (Tika, 2023). Penggunaan elemen
gamification sederhana ini terbukti efektif meningkatkan atensi dan fokus. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Mulia, 2016) yang menyatakan bahwa media interaktif mampu
meningkatkan motivasi belajar anak usia dini melalui pengalaman belajar yang imersif dan
menyenangkan.

Untuk memperkuat pemahaman, guru mengintegrasikan aktivitas reflektif seperti story
retelling atau menceritakan kembali isi bacaan menggunakan gambar digital (Nabilla et al.,
2022). Observasi di kelas menunjukkan bahwa pendekatan ini secara signifikan berkontribusi
pada penguatan aspek pemahaman dan interpretasi teks. Visualisasi cerita membantu siswa
kelas awal dalam memahami makna abstrak, mengidentifikasi urutan peristiwa, dan menangkap
emosi karakter. Hal ini mendukung temuan (Hadi, 2023) bahwa buku digital interaktif
membantu anak memahami makna bacaan melalui visualisasi alur cerita. Media ini berhasil
menjembatani kesenjangan antara kemampuan membaca teknis dan pemahaman makna,
sekaligus melatih keterampilan siswa dalam mengorganisasi ide secara runtut.

Dampak paling signifikan dari implementasi media ini terlihat pada indikator minat
membaca, yang merupakan salah satu aspek kunci kompetensi literasi (Rokmana Rokmana et
al., 2023). Wawancara dengan guru mengungkap adanya lonjakan minat baca yang substansial
setelah beberapa bulan penerapan (Widhanarto et al., 2024). Perubahan perilaku ini kentara, di
mana siswa yang sebelumnya pasif kini menunjukkan antusiasme dan secara sukarela
mengikuti kegiatan membaca. Fenomena yang lebih penting adalah munculnya kemandirian;
banyak siswa dilaporkan mengulang bacaan interaktif di rumah (Sari et al., 2024). Hal ini
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menguatkan temuan (Sajidah et al., 2023) bahwa pembelajaran digital memperluas akses siswa
ke sumber bacaan yang variatif dan meningkatkan kemandirian dalam proses literasi.

Selain minat, data observasi menunjukkan perbaikan kualitatif pada hasil evaluasi
membaca (Mustikawati, 2015). Siswa menunjukkan kemudahan yang lebih besar dalam
mengidentifikasi ide pokok dan mengenali struktur teks sederhana. Peningkatan paling
menonjol adalah kemampuan menghubungkan isi teks dengan pengalaman pribadi (koneksi
personal), yang merupakan inti dari pemahaman membaca (Tlangoh & Pamekasan, n.d.).
Media yang relevan dengan dunia siswa memfasilitasi koneksi ini. Hal ini membuktikan bahwa
media digital interaktif bukan hanya menarik secara visual, tetapi merupakan instrumen efektif
untuk memperkuat kompetensi literasi fungsional (Oktaviani et al., 2025) serta menumbuhkan
kemampuan menafsirkan teks secara lebih mendalam (Putri et al., 2025).

Meskipun hasilnya positif, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan substansial di
lapangan yang menghambat optimalisasi. Kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur,
seperti jumlah perangkat digital yang belum memadai dan koneksi internet yang tidak stabil
(Widhanarto et al., 2024). Tantangan signifikan lainnya adalah faktor sumber daya manusia;
kemampuan guru dalam mengoperasikan dan mengintegrasikan media digital masih sangat
bervariasi (Wahyudi & Jatun, 2022). Sebagian guru menyuarakan perlunya pelatihan tambahan
yang lebih intensif untuk dapat memanfaatkan potensi penuh media tersebut (Wardinur &
Mutawally, 2019). Temuan ini konsisten dengan penelitian (Dungga et al., 2023) mengenai
kendala teknis dan kesiapan SDM dalam implementasi literasi digital.

Menyadari berbagai kendala tersebut, sekolah menerapkan beberapa strategi mitigasi.
Untuk mengatasi kesenjangan kompetensi, program pendampingan guru secara berkala melalui
lokakarya praktik baik mulai diagendakan. Selain itu, diluncurkan program kelas literasi digital
bagi siswa, bertujuan agar mereka terbiasa menggunakan perangkat secara bijak dan produktif
(Wardhani, 2020). Dukungan kebijakan kepala sekolah dalam penganggaran dan penjadwalan
menjadi faktor kunci. Optimalisasi media digital ini hanya dapat berjalan efektif jika ada
kolaborasi yang kuat dan berkelanjutan antara guru, pimpinan sekolah, dan keterlibatan aktif
orang tua dalam membangun budaya literasi digital (Febriani et al., 2025).

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat teori literasi digital yang menyatakan
bahwa media interaktif mampu mengintegrasikan keterampilan kognitif, afektif, dan sosial.
Pembelajaran literasi menggunakan media ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teks,
tetapi juga menumbuhkan kesenangan membaca (reading enjoyment) dan partisipasi aktif
(Inayah et al., 2024). Penelitian ini berkontribusi dengan menunjukkan efektivitas media digital
di kelas menengah sekolah dasar, memperluas fokus penelitian sebelumnya yang banyak
berfokus pada usia dini. Potensi media digital interaktif sangat besar, namun efektivitasnya
tetap bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan infrastruktur, dan pendekatan pembelajaran
yang kontekstual (Inayah et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media digital interaktif memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa sekolah
dasar. Penggunaan media seperti aplikasi membaca digital, permainan edukatif interaktif, dan
video pembelajaran terbukti mampu menumbuhkan minat baca, meningkatkan pemahaman
teks, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran literasi berbasis
media digital interaktif memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna
karena menggabungkan unsur visual, audio, dan partisipatif. Siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan paradigma pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada kolaborasi,
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kreativitas, dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana pengembangan kompetensi literasi.
Namun demikian, optimalisasi media digital interaktif masih menghadapi beberapa kendala,
antara lain keterbatasan perangkat, jaringan internet, dan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
pihak sekolah, pemerintah, serta orang tua agar kegiatan literasi digital dapat berjalan secara
berkelanjutan dan efektif. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian literasi digital
dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, serta menegaskan pentingnya inovasi media
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas literasi membaca. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi pembelajaran literasi
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi..
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